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ABSTRACT 

The results of this study indicate that the Political Communication Process 

Gusnan Mulyadi Acting Regent in Returning Political Image to the People in South 

Bengkulu Regency is based on two instruments of the political communication process, 

namely the primary communication process, and the secondary communication process, 

which is used by Gusnan Mulyadi Regent Acting in Returning the Political Image to the 

Community in South Bengkulu Regency can produce action in decision making. While the 

symbol of political communication Gusnan Mulyadi Acting Regent in Returning the Image 

of Politics to the People in South Bengkulu Regency was assessed from the symbol of 

verbal communication and symbols of non-verbal communication that will emerge 

emotionally and change attitudes from the South Bengkulu Regency Community. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian bermaksud dan mempunyai tujuan untuk mengetahui Komunikasi 

Politik Gusnan Mulyadi Pelaksana Tugas Bupati dalam Pengembalian Citra Politik 

kepada Masyarakat di Kabupaten Bengkulu Selatan. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa Proses Komunikasi Politik Gusnan Mulyadi Pelaksana Tugas Bupati dalam 

Pengembalian Citra Politik kepada Masyarakat di Kabupaten Bengkulu Selatan 

berdasarkan dari dua instrumen proses komunikasi politik, yakni proses komunikasi 

primer, dan proses komunikasi sekunder, yang digunakan oleh Gusnan Mulyadi 

Pelaksana Tugas Bupati dalam Pengembalian Citra Politik kepada Masyarakat di 

Kabupaten Bengkulu Selatan dapat menghasilkan tindakan dalam pengambilan 

keputusan. Sedangkan simbol komunikasi politik Gusnan Mulyadi Pelaksana Tugas 

Bupati dalam Pengembalian Citra Politik kepada Masyarakat di Kabupaten Bengkulu 

Selatan dinilai dari simbol komunikasi verbal dan simbol komunikasi non-verbal yang 

akan menimbulakan emosional dan perubahan sikap dari Masyarakat Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

Kata Kunci : Komunikasi Politik, Citra Politik, Pelaksana Tugas, Bupati
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1. Pendahuluan 

Mengembalikan citra politik baik 

secara personal maupun politik 

dilembaga pemerintahan pada 

masyarakat  terhadap instansi 

pemerintahan bukanlah tugas yang 

mudah, masyarakat Bengkulu Selatan 

menuntut adanya keterbukaan antara 

pemerintah dan masyarakat dalam 

pengambilan kebijakan yang akan 

dilakukan pemerintah Bengkulu Selatan, 

sebagai Pelaksana Tugas Bupati (Plt) 

Gusnan Mulyadi merespon dengan baik 

keluhan yang diinginkan masyarakat di 

Kabupaten Bengkulu Selatan, langkah 

utama yang dilakukan adalah dengan 

memberikan akses komunikasi yang 

praktis dan cepat untuk menampung 

inspirasi yang datang dari Masyarakat, 

hal ini merupakan langkah komunikasi 

politik yang dilakukan oleh Gusnan 

Mulyadi agar jarak antara masyarakat 

dan pemerintah jauh lebih dekat. 

Komunikasi Politik Gusnan 

Mulyadi menarik untuk diteliti karena, 

Pertama Pelaksana Tugas Bupati di 

Kabupaten Bengkulu Selatan, Gusnan 

Mulyadi sebagai komunikator politik 

tentunya mempunyai strategi sendiri 

dalam melakukan komunikasi politik 

kepada masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan, sejauh ini Gusnan 

sudah membuka posko-posko pelaporan 

dari masyarakat terhadap pemerintah 

termasuk juga melalui Media Sosial, hal 

ini dinilai dapat menjadi langkah mudah 

masyarakat dalam mengetahui kegiatan 

dalam pemerintahan dan juga dapat 

langsung berpartisipasi menjadi 

pengawas pemerintah di Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Terhitung sejak 

tanggal (17 Mei 2018) Gusnan Mulyadi 

mendapatkan SK sebagai Pelaksana 

Tugas Bupati Bengkulu Selatan, sudah 

banyak sekali kebijakan-kebijakan yang 

telah dikeluarkan, salah satu kebijakan 

yang banyak menjadi sorotan adalah 

kebijakan yang keluar satu bulan setelah 

kedudukanya sebagai Pelaksana Tugas 

Bupati Bengkulu Selatan yaitu 

mengganti Sekertaris Daerah (Sekda) 

dengan wajah baru, kebijakan tersebut 

mendapat respon yang negatif dari Ketua 

Devisi Litbang Kelompok Studi dan 

Advokasi (KSA) Angga Perdian Putra 

yang menyatakan bahwa kebijakan 

tersebut melanggar etika politik. 

Kedua, Kepemimpinan Gusnan 

Mulyadi sebagai Pelaksana Tugas (Plt) 

Bupati di Bengkulu Selatan menjadi 

pembahasan dikalangan masyarakat 

Bengkulu Selatan hingga saat ini, 

kebijakan yang diambil tanpa melalui 

proses komunikasi politik yang baik 

dapat menjadi persepsi yang 

mengambang dikalangan masyarakat. 

Sebelumya pada tanggal (15 mei 2018) 

Dirwan Mahmud sebagai Bupati 

Bengkulu Selatan terpilih terjaring 

Oprasi Tangkap Tangan (OTT) yang 

dilakukan oleh Komisi Permberantasan 

Korupsi (KPK) di kediaman Dirwan 

pada pukul 16.20 WIB dengan dugaan 

penyuapan Bupati Bengkulu Selatan. 

Setelah melewati beberapa kali 

pemeriksaan dan persidangan akhirnya 

Dirwan Mahmud resmi dijatuhi 

hukuman selama 6 tahun penjara dan 

denda sebanyak Rp.300 juta pada 

tanggal (24 Januari 2019), dalam putusan 

ini Dirwan tidak mengajukan banding 

sama sekali. 

Ketiga, Gusnan Mulyadi sebagai 

pelaksana tugas (Plt) Bupati di 

Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan 

sosok yang diharapkan akan 

memberikan angin segar terhadap sistem 

pemerintahan di Kabupaten Bengkulu 

Selatan, melalui kebijakan yang telah 

disampaikan kepada masyarakatnya 

selama kepemimpinannya sebagai 

Pelaksana Tugas Bupati, perlahan 



Gusnan Mulyadi mulai menarik kembali 

kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintahan di Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Gusnan mulyadi juga dikenal 

sebagai sosok pemimpin yang selalu 

memberikan sifat optimis terhadap 

kemajuan daerah. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, maka peneliti 

membuat penelitan tentang 

bagaimana Komunikasi Politik 

Gusnan Mulyadi Pelaksana Tugas 

(Plt) Bupati Di Kabupaten Bengkulu 

Selatan (Studi Kasus Komunikasi 

Politik Gusnan Mulyadi Plt Bupati 

Dalam Pengembalian Citra Politik 

Kepada Masyarakat Di Kabupaten 

Bengkulu Selatan). 

 

1.1.2 Rumusan Masalah Makro  

Berdasarka latar belakang yang 

sudah disampaikan diatas, peneliti 

menarik fokus penelitian berupa 

pertanyaan makro yaitu Bagaimana 

Komunikasi Politik Pelaksana 

Tugas (Plt) Bupati di Kabupaten 

Bengkulu Selatan? 

 

1.1.3 Rumusan Masalah Mikro 

Berdasarkan judul yang 

diajukan peneliti serta rumusan 

masalah yang telah ditentukan 

diatas, serta latar belakang yang 

telah disampaikan, maka peneliti 

mengambil tiga (2) pertanyaan 

Mikro yang dikenal sebagai 

identifikasi masalah dalam 

penelitian ini. Adaput pertanyaan 

Mikro peneliti ini adalah: 

1. Bagaimana Proses Komunikasi 

Politik Gusnan Mulyadi 

Pelaksana Tugas (Plt) Bupati di 

Kabupaten Bengkulu Selatan? 

2. Apa Simbol Komunikasi Politik 

yang digunakan Gusnan Mulyadi 

Pelaksana Tugas (Plt) Bupati di 

Kabupaten Bengkulu Selatan? 

2. Kerangka Pemikiran 

Manfaat dari kerangka pemikiran 

adalah memberikan arah bagi proses 

penelitian dan terbentuknya persepsi 

yang sama antara peneliti dan orang lain 

(dalam hal ini pembaca, atau orang yang 

membaca hasil penelitian ini) terhadap 

alur-alur berpikir peneliti. Penelitian 

kualitatif tidak seperti penelitian 

kuantitatif realitas tunggal yang 

disandarkan pada teori, namun penelitian 

kualitatif disandarkan subjek peneliti dan 

dibangun dari pengalaman individu 

subjek yang dijadikan informan 

penelitian sebagai penentu penelitian 

yang realitas ganda sehingga dalam 

penelitian kualitatif tidak disandarkan 

pada teori, lazimnya penelitian kualitatif 

teori dijadikan petunjuk arah untuk 

melakukan penelitian sehingga 

penelitian kualitatif membangun konsep 

atau konstruk drajat kedua berupa model 

atau pola serta kategorisasi dalam 

penelitian.  

 

3. Metode Penelitian  

Ditinjau dari jenis datanya 

pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian secara 

menyeluruh, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah (Moleong, 

2012: 6). Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data tidak dipandu oleh 

teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta 

yang ditemukan pada saat penelitian di 

lapangan. Oleh karena itu, analisis data 



yang dilakukan bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan dan kemudian 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau 

teori. 

 

4. Pembahasan 

 

1. Proses Komunikasi Politik 

Gusnan Mulyadi Pelaksana 

Tugas Bupati dalam 

Pengembalian Citra Politik 

Kepada Masyarakat di 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 

Pada hakikatnya proses 

komunikasi adalah proses 

penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh seseorang kepada 

orang lain. Pikiran bisa 

merupakan gagasan, informasi, 

opini, dan lain-lain. Perasaan 

berupa keyakinan, kepastian, 

keraguan, kekhawatiran, 

kemarahan, dan sebagainya yang 

timbul dari lubuk hati. Effendi 

(2000:11). 

Interaksi Simbolik mengakui 

bahwa interaksi adalah suatu 

proses interpretatif dua arah. 

Salah satu fokus interaksi 

simbolik adalah efek interpretasi 

tehadap orang yang tindakanya 

sedang diinterpretasikan. Salah 

satu kontribusi teori ini, seperti 

yang dikemukakan Jones (dalam 

Mulyana, 2002: 106) adalah 

menjabarkan berbagai macam 

yang ditimbulkan penafsiran 

orang lain terhadap identitas atau 

citra diri individu yang 

merupakan objek interpretasi. 

Dalam menjalankan suatu 

proses Komunikasi Politik, 

Gusnan Mulyadi berlandaskan 

dengan apa yang dia pahami 

tentang Proses Komunikasi 

Politik itu sendiri, karena dalam 

setiap proses yang dijalankan 

harus selalu sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, menurut 

Gusnan Mulyadi Proses 

Komunikasi Politik sangat 

penting untuk dilakukan agar 

setiap program yang ingin 

direalisasikan dapat dipahami 

oleh masyarakat.  

Dikenal sebagai seorang 

pembisnis, Gusnan Mulyadi 

menyatakan bahwa niatan dirinya 

menjadi seorang politisi justru 

didorong dari keyakinan yang 

dimiliki oleh orang-orang sekitar 

seperti para kerabat dan keluarga 

yang menilai sosok Gusnan 

Mulyadi memiliki potensi untuk 

bersaing di dunia politik, serta 

memiliki jiwa kepemimpinan 

yang baik, akan tetapi untuk 

menjadi seorang politisi tentunya 

tidak bisa hanya mengandalkan 

dukungan keluarga, keyakinan 

yang dirasakan oleh orang sekitar 

tentang dirinya harus ikut 

dirasakan oleh masyarakat yang 

ada di Bengkulu Selatan. 

Memutuskan untuk terjun 

pada dunia politik mengharuskan 

Gusnan Mulyadi untuk terlibat 

secara langsung dalam Proses 

Komunikasi Politik, Proses yang 

dibentuk dari hal yang sederhana 

dan berkelanjutan menjadi dasar 

utama Gusnan Mulyadi demi 

terhujudnya tujuan yang ingin 

dicapai melalui dunia politik, tak 

dapat dipungkiri lagi bahwa 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu 

Selatan juga mengharapkan 

adanya Proses Komunikasi yang 

baik dari seorang pemimpin 

daerah demi terhujudnya tujuan 



atas dasar kesepakatan bersama 

antara Masyarakat dan 

Pemerintahan di Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

Dilantik sebagai Pelaksana 

Tugas Bupati Kabupaten 

Bengkulu Selatan dengan latar 

belakang yang dipandang buruk 

oleh Masyarakat atas tertangkap 

dan ditetapkannya Dirwan 

Mahmud yang merupakan 

pasangan Gusnan Mulyadi 

sebagai Bupati terpilih periode 

2016-2021 sebagai terpidana 

korupsi, membuat Gusnan 

Mulyadi harus merancang 

kembali Strategi Politik demi 

terjaganya Citra dikalangan 

Masyarakat Bengkulu Selatan, 

meskipun kejadian tersebut 

dinilai tidak memberikan dampak 

besar terhadap personalitas 

Gusnan Mulyadi, namun Gusnan 

Mulyadi tetap bertekat untuk 

memberikan pelayanan terbaik 

dibidang kinerja maupun 

personalitas terhadap Masyarakat 

di Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Proses Komunikasi Politik 

Gusnan Mulyadi berjalan sesuai 

dengan Teori Interaksi Simbolik 

yang menyatakan bahwa proses 

interaksi dilakukan dengan dua 

arah. Gusnan Mulyadi 

berpendapat bahawa Proses 

Komunikasi Politik harus 

berjalan dua arah, dimana 

prosestersebut dinilai lebih cepat 

mendapatkan respon terhadap 

Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Proses yang 

Pertama adalah proses yang 

berangkat berdasarkan ide-ide 

kebijakan Pemerintah yang harus 

disampaikan melalui Komunikasi 

Politik, bisamelalui Sosialisasi 

maupun dengan cara lain yang 

dianggap efektif dengan kondisi 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Proses yang Kedua 

justru berangkat dari inspirasi 

yang datang dari masyarakat itu 

sendiri, baik itu dari segi positif 

atau negatif yang berikutnya 

disampaikan baik melalui Media 

atau langsung kepada Pemimpin 

daerah maupun pemerintahan 

daerah, atau yang biasa dikenal 

dalam istilah Komunikasi Politik 

secara Primer dan Komunikasi 

Politik secara Sekunder. 

Terbentuknya Proses 

Komunikasi Politik Gusanan 

Mulyadi memberikan pengaruh 

besar terhadap karir Gusnan 

Mulyadi dalam perjalanan 

berpolitiknya hingga saat ini, 

berdasarkan analisis interaksi 

simbolik yang menitik beratkan 

pada Efek yang dimunculkan 

dalam suatu Proses Komunikasi, 

peneliti menarik sebuah 

kesimpulan tentang efek yang 

dimunculkan terhadap Citra 

Politik Gusnan Mulyadi 

dikalangan Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

 Masyarakat Kabupaten 

Bengkulu Selatan menilai bahwa 

Komunikasi Politik yang 

dijalankan oleh Gusnan Mulyadi 

sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan Masyarakat 

Bengkulu Selatan, Komunikasi 

Politik yang dilakukan dengan 

dua arah dinilai proses yang 

paling efektif untuk Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan saat 

ini.  

Bedasarkan fakta lapangan 

saat peneliti melakukan 

wawancara dan observasi yang 



berlokasi di Rumah Dinas Bupati 

Bengkulu Selatan, peneliti 

menyaksikan secara langsung 

begaimana Proses Komunikasi 

Politik itu berlangsung. Melalui 

program yang dibuat oleh 

Gusnan Mulyadi dimana setip 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu 

Selatan mempunyai kesempatan 

dalam menyampaikan inspirasi 

serta permasalahan secara 

langsung kepada pemimpin 

daerah, mendapatkan resopon 

yang baik dari Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Setiap harinya Rumah dinas 

Bupati Bengkulu Selatan selalu 

mendapatkan kunjungan dari 

Masyarakat yang mempunyai 

permasalahan serta mempunyai 

inspirasi yang akan disampaikan 

secara langsung kepada Gusnan 

Mulyadi sebagai pemimpin 

daerah di Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

Peneliti mendapatkan 

kesempatan untuk mengikuti 

kegiatan Gusnan Mulyadi pada 

tanggal 14 Juni 2019, dalam 

kegiatan kunjungan Pelaksana 

Tugas Bupati Bengkulu Selatan 

Gusnan Mulyadi yang bertempat 

di Desa Talang Randa, Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Pada kegiatan ini Gusnan 

Mulyadi mengunjungi 

Masyarakat yang ada di Desa 

Talang  randai untuk 

mendengarkan secara langsung 

aspirasi masyarakat Desa yang 

ada di Kabupaten Bengkulu 

Selatan, kegiatan ini juga dihadiri 

oleh Kepala Satuan Samapta 

Bhayangkara (SABARA) Polres 

Bengkulu Selatan, pada kegiatan 

ini Gusnan Mulyadi 

mengunjungi beberapa rumah 

warga Desa Talang Randai dan 

mendengarkan langsung keluhan 

warga desa, hal itu dilakukan 

sebagai bentuk dari kepedulian 

seorang pemimpin daerah kepa 

Masyarakatnya, setiap aspirasi 

yang disampaikan menjadi 

cacatan Pemerintahan Kabupaten 

Bengkulu Selatan dan akan 

segera ditindak lanjuti. 

 

2.  Simbol Komunikasi 

Politik Gusnan Mulyadi 

Pelaksana Tugas Bupati 

dalamPengembalian Citra 

Politik kepada Masyarakat di 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Mead melihat pikiran (mind) 

dan diri (self) menjadi bagian dari 

perilaku manusia, yaitu bagian 

interaksinya dengan orang lain. 

Interaksi itu membuat dia 

mengenal dunia dan dirinya 

sendiri. Mead menambahkan 

bahwa pikiran (mind) dan 

aku/diri (self) berasal dari 

masyarakat (society) atau proses-

proses interaksi. Jadi tidak ada 

pikiran yang lepas bebas dari 

situasi sosial. Berpikir adalah 

hasil internalisasi proses interaksi 

dengan orang lain. Berlainan 

dengan  reaksi binatang yang 

bersifat naluriah dan langsung, 

perilaku manusia diawali oleh 

proses pengertian dan penafsiran. 

Menurut teori Interaksionis 

Simbolik, pikiran mensyaratkan 

adanya masyarakat; dengan kata 

lain, masyarakat harus ada lebih 

dulu sebelum adanya pikiran 

(Mulyana, 2001:84). 

Simbol Komunikasi Politik 

yang dimiliki oleh Gusnan 

Mulyadi merupakan hasil dari 



pemikiran dan secara sengaja 

dibentuk sejak pertama 

memutuskan bergabung diranah 

politik. Dengan Simbol 

Komunikasi Nonverbal 

GusnanMulyadi mencoba untuk 

menarik perhatian Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan, 

dengan merubah penampilan 

secara fisik dinilai efektif untuk 

mendapatkan perhatian lebih dari 

masyarakat, Dari perubahan fisik 

tersebut muncul sebuah istilah 

yang dijadikan ciri khas pesonal 

Gusnan Mulyadi.  

Gundul adalah ciri khas yang 

selalu terkenang oleh Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan jika 

mendengar nama Gusnan 

Mulyadi, Gusnan Mulyadi dinilai 

berhasil merubah Mandset 

(pemikiran) masyarakat dari 

sebuah nama menjadi ciri khas 

yang dinilai mempunyai makna 

lebih dalam dan membuat 

perubahan sikap terhadap 

masyarakat menjadi lebih akrab 

dengan sosok pemimpin daerah 

Gusnan Mulyadi.  

Selanjutnya Gusnan Mulyadi 

juga memunculkan Simbol lain 

dalam melakukan Komunikasi 

Politik, simbol yang berikutnya 

berupa kata-kata yang dibuat 

berdasarka pemikiran (maid) diri 

Gusnan Mulyadi, simbol tersebut 

sering digunakan dalam setiap 

kegiatan Komunikasi Politik 

Gusnan Mulyadi seperti dalam 

saat berpidato maupun berupa 

cetakan poster saat kegiatan 

Komunikasi Politik.  

“Janji Nunggu Katau 

Betaruah” jika diartikan 

mempunyai makna yang 

medalam yaitu “Ketika seseorang 

sudah mengucapkan sebuah janji, 

maka janji itu akan ditagih karna 

itu adalah hutang”, Gusnan 

Mulyadi dalam kegiatan 

Komunikasi Politik mencoba 

untuk menanamkan dalam 

pemikiran Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Seltan 

bahwa Gusnan Mulyadi adalah 

sosok pemimpin daerah yang 

akan menepati janji apa saja yang 

telah dia ucapkan dihadapan 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Dari dua simbol yang 

dimunculkan Gusnan Mulyadi 

dalam kegiatan Komunikasi 

Politik, peneliti menilai simbol 

tersebut memberikan efek yang 

berpengaruh tehadap 

Komunikasi Politik Gusnan 

Mulyadi, simbol yang 

dimunculkan Gusnan Mulyadi 

mampu membuat Masyarakat 

menjadi lebih akrab dengan 

Gusnan Mulyadi, dan simbol 

dalam bentuk bahasa tradisional 

secara tidak langsung menjadi 

motivasi tersendiri oleh 

Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

 

3. Komunikasi Politik Gusnan 

Mulyadi Pelaksana Tugas 

Bupati dalam Pengembalian 

Citra Politik kepada 

Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

Komunikasi Politik Gusnan 

Mulyadi sebagai Pelaksana 

Tugas Bupati dalam 

Pengembalian Citra Politik 

kepada Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan dapat kita 

ketahui atau kita simpulkan dari 2 

poin sebelumnya (Proses 

Komunikasi Politik dan Simbol 



Komunikasi Politik) dimana 

pada Proses Komunikasi Politik 

yang dijalankan Gusnan Mulyadi 

dengan menggunakan Proses 

Primer dan Proses Sekunder 

mendapat pengakuan dari 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu 

Selatan bahwa proses tersebut 

dinilai sangat mempermudah 

Masyarakat dalam 

menyampaikan aspirasi kepada 

Pemimpin Daerah mereka, 

dengan Proses Komunikasi yang 

dijalankan Gusnan Mulyadi 

membuat pemerintahan di 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

dapat dengan mudah memahami 

setiap Kebijakan baru yang 

dibuat baik dari pemimpin daerah 

maupun juga dari instansi 

pemerintahan itu sendiri.  

Proses Komunikasi Politik 

Gusana Mulyadi sudah dinilai 

benar dan tepat untuk 

dilaksanakan di pemerintahan 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

serta dinilai sudah sesuai dengan 

apa yang diharpkan oleh 

Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan tentang 

Komunikasi Politik seorang 

pemimpin daerah. 

Kredibilitas seorang Gusnan 

Mulyadi untuk menjadi 

Pemimpin daerah di Kabupaten 

Bengkulu Selatan awalnya 

diragukan oleh banyak pihak 

termasuk Masyarakat di 

Kabupaten Bengkulu Selatan itu 

sendiri, akan tetapi dengan 

pengalaman yang dimiliki 

seorang Gusnan Mulyadi di ranah 

Politik terbukti mampu 

meyakinkan Masyarakat di 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

meskipun harus mengorbankan 

banyak hal termasuk bisnis yang 

sudah dijalaninya selama ini. 

Peneliti mengamati simbol-

simbol yang dimunculkan oleh 

Gusnan Mulyadi memang benar 

adanya, baik itu simbol secara 

Verbal maupun Non-verbal, dari 

setiap simbol yang dimunculkan 

tersebut, membuat perubahan 

sikap yang cukup mencolok oleh 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu 

Selatan dalam memandang 

pemerintahan dan pemimpin 

daerah di Kabupaten Bengkulu 

Selatan, Simbol yang muncul 

dalam seorang Gusnan Mulyadi 

pada awalnya memang dengan 

sengaja dibentuk atas 

kepentingan membranding 

personal seorang Gusnan 

Mulyadi, namun tujuan yang 

diharapkan benar-benar tercapai 

dan simbol-simbol tersebut 

dinilai positif oleh Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Peneliti juga menyaksikan 

sendiri bagaimana keharmonisan 

seorang Pemimpin daerah 

dengan Masyarakat terjalin 

dengan begitu murninya tanpa 

adanya suatu kegelisahan dalam 

rasa  emosional yang bahagia 

sebagaimana memang sudah 

seharusnya dirasakan Masyarakat 

kepad Pemimpin daerah mereka.  

Peneliti menarik kesimpulan 

bahwa seorang Gusnan Mulyadi 

dengan Komunikasi Politik yang 

Sudah dijalankan, mampu 

memperbaiki dan menjaga Citra 

Politik di kalangan Masyarakat 

Kabupaten Bengkulu Selatan, 

meskipun luka akan rasa kecewa 

terhadap pemimpin daerah yang 

sebelumnya masih tetap ada, 

namun Gusnan Mulyadi dengan 



keyakinannya akan mampu 

mengembalikan rasa 

kepercayaan Masyarakat 

terhadap seorang Pemimpin 

daerah dengan seutuhnya. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dibahas mengenai Komunikasi 

Politik Gusnan Mulyadi Pelaksana 

Tugas Bupati dalam Pengembalian Citra 

Politik kepada Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses Komunikasi Politik yang 

digunakan Gusnan Mulyadi 

Pelaksana Tugas Bupati dalam 

Pengembalian Citra Politik 

kepada Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan berdasarkan 

dari dua instrumen proses 

komunikasi politik, yakni proses 

komunikasi primer, dan proses 

komunikasi sekunder, yang 

digunakan oleh Gusnan Mulyadi 

Pelaksana Tugas Bupati dalam 

Pengembalian Citra Politik 

kepada Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan dapat 

menghasilkan tindakan dalam 

pengambilan keputusan baik 

melauli Proses secara Primer 

maupun Sekunder. 

2. Simbol komunikasi politik 

Gusnan Mulyadi Pelaksana 

Tugas Bupati dalam 

Pengembalian Citra Politik 

kepada Masyarakat di Kabupaten 

Bengkulu Selatan dinilai dari 

simbol komunikasi verbal dan 

simbol komunikasi non-verbal 

yang akan menimbulakan 

emosional dan perubahan sikap 

dari Masyarakat Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

3. Gusnan Mulyadi dengan 

Komunikasi Politik yang Sudah 

dijalankan, mampu memperbaiki 

dan menjaga Citra Politik di 

kalangan Masyarakat Kabupaten 

Bengkulu Selatan, meskipun luka 

akan rasa kecewa terhadap 

pemimpin daerah yang 

sebelumnya masih tetap ada, 

namun Gusnan Mulyadi dengan 

keyakinannya akan mampu 

mengembalikan rasa 

kepercayaan Masyarakat 

terhadap seorang Pemimpin 

daerah dengan seutuhnya. 
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